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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sistem rekomendasi sistem informasi 

berdasarkan budaya organisasi menggunakan metode OCAI dan CVF, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) untuk 

mendapatkan hasil budaya organisasi yang dimiliki oleh suatu 

organisasi. Untuk mendapatkan hasil budaya organisasi digunakan 

kuesioner yang menilai 6 dimensi kunci organisasi, yaitu karakteristik 

dominan, kepemimpinan organisasi, manajemen pegawai, perekat 

organisasi, penekanan strategi dan kriteria kesuksesan. OCAI 

digunakan untuk mengukur budaya organisasi saat ini dan budaya 

organisasi yang diharapkan di masa yang akan datang. 

2. Pada penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode Competing 

Values Framework (CVF) untuk menentukan jenis-jenis budaya 

organisasi yang ada pada suatu organisasi. Jenis-jenis budaya organisasi 

berdasarkan CVF, yaitu clan, adhocracy, hierarchy dan market. 

3. Pada penelitian ini berhasil mengimplementasikan Culture-Information 

System Fit Framework untuk menentukan sistem informasi yang sesuai 

dengan budaya organisasi yang dimiliki oleh suatu organisasi. 

 

1.2 Saran 
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‘Tak ada gading yang tak retak’, maka dari itu kritik dan saran yang 

membangun sangat penting untuk perbaikan penelitian ini. Saran yang diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan sistem berikutnya memberikan tambahan sistem informasi 

selain daripada yang sudah tersedia dalam database sistem ini sehingga 
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2. akan menambah pengetahuan mengenai jenis sistem informasi yang 

ada. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam penentuan sampel 

menggunakan nilai e (error) yang lebih kecil, sehingga hasil keakuratan 

lebih tinggi dengan menggunakan rumus solvin. 


